PENGARUH PERENCANAAN PAJAK DAN PROFITABILITAS
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SUB SEKTOR MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI)

SKRIPSI

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)
Program Studi Akuntansi

I

N\

(A

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayy

OLEH:
NAMA : SRI WAHYUNI RISKI
NPM : 1605170231

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2020









MATELIS PENDIDIKAN TINGGT
MUBANMMADIYAH UNIVERSITAS
MUBANNMADIY AR SUMATERA UTARA

FARLULTAS ERONOMIEDAN BISNIS

L kapten Mukhtar Basei Moo 3 Medan, Telp, 061-6624567, kode PPos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN SKRRIPSI

Nama Mahasiswa Srr Wahyunt Rish Frogram Studi - Akuntansi
NI'M 160517023 Konsentras Akuntans) Perpajukan
DosenPembimbing  Syatnda Ham, SE.M S Judul Penclitian @ Pengaruh Perencanaan

Pajak  dan  Profitatihtas  terhadap  Nila
Perusahuan  pada  Perusahaan  Manufaktur
Sub Scktor Makanan dan Minuman  yung
Terdattar di Bursa Llek Indoneswu

lie Mot T e | Pl |
’ " —_— — m..:..:m o ’ RIS E-nm. '
e “'\uu W U s e deae Weabaug, Sunalagg 10
!u- : ) ‘ U=
o dnuaaviny Gop wet o Umpe dea Atavoien ' J
— Vi Va4 dubras Bt - !n ' ]
Ly |
R Lt mg\.iugm__!o.vww_ﬂ_ 4 \q\“.)mn detomn E""-‘_L lc| g
Babi g “ |q{/ ——A—|
Wi M Agwa Cjemgowa) (T |
paza itonpaw Wolosgn vt daray Y, Yduacan 'y/” I !
bav Yqwoan 4 Ly M by QV&nmuﬂa.‘ "'kw‘ |
Bali s ) —j
Yevaincen \ww(u\au v e Yadag I‘\/ i |
Lesua fuutiou [ o | \
‘Daftar Pustaka l ~[
|

Persetufian A 7 - lh/ |
Sidang Meja Hij 4
rdang Meja Hijan J ud‘:&b
J
Diketahun oleh Medan,  Jum 2020
Ketua Program Studi Disetujur oleh

Duosen Pembimbing

}"ff—'x, *%[ %

(Ennan Saragih, SE, M Sn (SyafmdyHam, SE.M S






ABSTRAK

Sri Wahyuni Riski.NPM. 1605170231. Pengaruh Perencanaan Pajak dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Medan. Skripsi 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa pengaruh
perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Perencanaan pajak pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan Tax retention rate, sedangkan profitabilitas diukur dengan
menggunakan Net Profit Margin dan nilai perusahaan diukur dengan
menggunakan Tobin’s Q.

Pada pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih dan
data yang digunakan adalah berbentuk angka. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 15 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2016 — 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa perencanaan pajak
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dari hasil
perhitungan koefisien determinasi sebesar 0,056. Hal ini berarti 5,6% variasi
variabel nilai perusahaan (Y) ditentukan oleh kedua variabel independen yaitu
perencanaan pajak (X1) dan profitabilitas (X2). Sedangkan sisanya 4,4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci : Perencanaan Pajak,Profitabilitas dan Nilai perusahaan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai
untuk memenuhi kepentingan dan kesejahteraan pemilik perusahaan atau para
pemilik pemegang saham. Nilai perusahaan adalah suatu kondisi tertentu yang
menjadi cerminan atas tingkat kepercayaan masyarakat kepada perusahaan
tersebut. Tujuan perusahaan sebenarnya tidak sebatas untuk mendapatkan laba,
tetapi juga untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan pemilik
perusahaan atau pemegang saham dan untuk meningkatkan nilai perusahaan setiap
tahunnya. Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin sejahtera
pemiliknya, dan sebaliknya semakin rendah nilai perusahaan maka anggapan
publik tentang kinerja perusahaan tersebut adalah buruk dan investor pun
tidak akan berminat pada perusahaan tersebut, (Prasetyo, 2013).

(Sujoko, 2017) menyatakan nilai perusahaan adalah perkiraan investor
tentang besarnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang sangat
berhubungan dengan harga saham suatu perusahaan. Semakin tinggi harga
saham, maka semakin tinggi juga kemakmuran pemegang saham (Sari,
2010). Nilai perusahaan yang tinggi akan berdampak kepada kemakmuran
pemilik perusahaan atau pemegang saham (Wahyudi & Pawestri, 2006).
Tujuan utama perusahaan bagi perusahaan go-publik yaitu meningkatkan
kemakmuran pemilik perusahaan atau para pemegang saham melalui

peningkatan nilai perusahaan, (Salvatore, 2005).



Dalam mengukur nilai perusahaan terdapat beberapa rasio yang dapat
digunakan. Menurut (Ambarsari, 2017) terdapat 4 indikator yang mempengaruhi
nilai perusahaan, yaitu Price Book Value (PBV), Price Earning Ratio (PER),
Earning Per Share (EPS), dan Tobin’s Q. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan rasio Tobin’s Q, Karena rasio ini mampu menjelaskan berbagai
fenomena dalam kegiatan perusahaan. Seperti misalnya terjadinya perbedaan
dalam pengambilan keputusan investasi dan diverivikasi, hubungan antara
kepemilikan saham manajemen dan nilai perusahaan, hubungan antara kinerja
manajemen dengan keuntungan dalam akuisisi, dan kebijakan pendanaan dividen,
dan kompensasi (Sukamulja, 2004). Jika nilai Tobin’s Q dibawah 1, maka pasar
menilai perusahaan kurang menarik dan sebaliknya.

Mengingat betapa pentingnya nilai perusahaan, perusahaan sebisa
mungkin selalu meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan perencanaan pajak. Perencanaan pajak yaitu
sarana yang dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perpajakan
yang sesuai menurut undang — undang dengan jumlah pajak yang dibayarkan bisa
seminiminal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan.

Perencanaan pajak merupakan salah satu cara menjaga nilai perusahaan,
Semakin baik aktivitas perencanaan pajak suatu perusahaan maka akan semakin
meningkat pula nilai perusahaan (N. Lestari, 2014). Jika perusahaan melakukan
perencanaan pajak dengan baik maka perusahaan dapat membayar pajak dengan
nominal yang lebih sedikit. Ketika perusahaan mampu meminimalkan
pengeluaran untuk keperluan perpajakan, berarti semakin sedikit beban yang

dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin kecil beban yang dikeluarkan perusahaan



maka semakin besar laba yang diperoleh oleh perusahaan. Minat investor akan
semakin tinggi pada saham perusahaan yang memperoleh laba besar. Semakin
tinggi minat investor akan suatu saham maka harga saham akan mengalami
kenaikan karena jumlah saham yang beredar di masyarakat terbatas.

Dalam  mengukur  perencanaan pajak pada penelitian ini penulis
menggunakan rasio Tax retention rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis
suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan
tahun berjalan (Wild et al, 2016).

Menurut (Amirya & Atmini, 2008) faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan adalah kebijakan deviden, profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal tertentu
(Hanafi, 2003). Salah satu indikator penting bagi investor dalam menilai prospek
perusahaan di masa depan adalah dengan melihat sejauhmana pertumbuhan
profitabilitas perusahaan (Tandelilin, 2001). Profitabilitas dapat mencerminkan
keuntungan dari investasi keuangan, artinya profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan karena sumber internal yang semakin besar (Sudarma,
2004). Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek
perusahaan di masa depan dinilai semakin baik, artinya nilai perusahaan juga
akan dinilai semakin baik di mata investor apabila kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat

(Husnan, 2005).



Dalam mengukur profitabilitas pada penelitian ini penulis menggunakan
Net Profit Margin, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari tingkat volume usaha tertentu. NPM dapat diinterpretasikan sebagai
tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan perusahaan menekan
biaya — biaya yang ada di perusahaan. Semakin tinggi NPM maka suatu
perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya (Hani, 2015). Hal ini
menunjukan bahwa Semakin besar NPM, maka Kkinerja perusahaan
diharapkan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (F. Lestari &

Rahmayanti, 2019).

Tabel 1.1.
Data Perencanaan Pajak, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan
No Kode Tahun Perencanaan Profitabilitas Nilai

Perusahaan Pajak (NPM) Perusahaan
(TRR) ( Tobin’s Q)

1 ADES 2016 0,90776 0,06944 0,92536

2017 0,74845 0,06273 0,90478

2018 0,75589 0,08337 0,77123

2 HOKI 2016 0,74240 0,05146 0,41006

2017 0,74496 0,05324 0, 17910

2018 0,74651 0,08444 0,26099

3 DLTA 2016 0,77820 0,42201 3,49702

2017 0,75817 0,47473 2,88761

2018 0,77347 0,47959 3,30573

4 SKBM 2016 0,73176 0,02052 0,72572

2017 0,81484 0,01724 0,42725

2018 0,76384 0,01262 0,51000

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari data di atas dapat dilihat bahwa perencanaan pajak cenderung
mengalami  peningkatan sedangkan pada data nilai perusahaan dapat dilihat
bahwa mengalami penurunan ini akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan

jika perencanaan pajak semakin meningkat akan meningkat juga nilai perusahaan



tetapi jika perencanaan pajak menurun maka akan menurun juga nilai perusahaan.
Menurut (Aji & Atun, 2019) Perencanaan pajak merupakan suatu tindakan
yang dilakukan untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan
dengan memanfaatkan pengecualian pengecualian yang telah disebutkan dalam
undang-undang sehingga nilai perusahaan dapat meningkat dan perencanaan pajak
yang dilakukan oleh manajemen diperuntukkan untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham.

Dari data diatas juga dapat dilihat bahwa profitabilitas cenderung
mengalami peningkatan ini akan berpengaruh terhadap laba sedangkan pada data
nilai perusahaan mengalami penurunan dan jika profitabilitas semakin tinggi
maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba perusahaan
maka semakin tinggi minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Menurut
(Krisnawati & Miftah, 2019) Profitabilitas yang tinggi akan memberikan
gambaran kepada investor bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan baik
dalam menghasilkan laba sehingga dapat meningkatkan minat investor untuk
berinvestasi dalam perusahaan tersebut, karena dengan berinvestasi pada
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi para investor berharap
akan mendapat return yang tinggi pula atau pun memperoleh keuntungan dari
capital gain.

Penelitian — penelitian sebelumnya terkait perencanaan pajak, profitabilitas
dan nilai perusahaan mempunyai arah yang bervariasi (negatif dan positif).
Penelitian yang menemukan hubungan negatif perencanaan pajak dengan nilai
perusahaan yaitu Wahab et.al (2012) dan Halon dan Slemrod (2009). Adapun

penelitian yang menemukan pengaruh positif perencanaan pajak terhadap nilai



perusahaan adalah Wilson (2009), Wang (2010) dan Martani et.al. (2012).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jantana (2013), Nopiyanti dan
Darmayanti  (2016), serta Surantoet al.(2017) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, yang
dimaksud dengan berpengaruh positif signifikan artinya semakin tinggi
perencanaan pajak maka diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Priyadi (2014), serta Astini dan
Mertha (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh  negatif
signifikan terhadap nilai perusahaan, yang dimaksud dengan berpengaruh negatif
signifikan adalah semakin tinggi profitabilitas maka makin menurun nilai
perusahaan.

Perbedaan hasil penelitian — penelitian tentang pengaruh perencanaan
pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan menjadi motivasi dan alasan
penelitian ini. Selain itu penelitian ini memfokuskan sampel penelitian pada salah
satu sektor kelompok perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesian (BEI), yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman. Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 sampai 2018.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Perencanaan Pajak dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)”.



1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Perencanaan pajak cenderung mengalami peningkatan sedangkan nilai
perusahaan mengalami penurunan pada beberapa perusahaan.
2. Profitabilitas cenderung mengalami peningkatan sedangkan nilai

perusahaan mengalami penurunan pada beberapa perusahaan.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya perusahaan
manufaktur sub sector makanan dan minuman yang terdafttar di Bursa Efek
Indonesian (BEI) pada tahun 2016 — 2018.
1.4Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian
adalah :
1. Apakah ada pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah ada pengaruh perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai

perusahaan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis pada perusahaan adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



1.6 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran untuk menambah
pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai pengaruh perencanaan
pajak dan beban pajak tangguhan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub skctor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2016 — 2018.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
melakukan penelitian sejenis serta menambah pengetahuan dan bukti
empiris tentang nilai perusahaan dan faktor yang mempengaruhinya.
3. Bagi perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui langkah — langkah yang akan
diambil dalam mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan perencanaan
pajak dan beban pajak tanggguhan yang tersedia bagi pencapaian sasaran
yang baik.
4. Bagi Investor dan Calon Investor
Penelitian ini diharapkan dapar membantu investor untuk
menilai kondisi kinerja suatu perusahaan. Melalui informasi tersebut,
investor dapat lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan, karena
bisa saja data yang disajikan suatu perusahaan kredibilitas laporan

keuangannya menurun.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Nilai Perusahaan
2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat melihat seberapa baik atau buruk manajemen
mengelola kekayaannya, hal ini biasa dilihat dari pengkuran kinerja
keuangan yang diperoleh. Tujuan utama setiap perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin dari kemakmuran pemilik atau
pemegang saham perusahaan. Kenaikan harga saham akan memberikan
keuntungan dan kemakmuran bagi pemegang saham.

Menurut (Anoraga, 2011). Nilai Perusahaan adalah Nilai sekarang dari
arus kas yang akan diterima oleh pemilik nilai perusahaan dikemudian hari.
Nilai perusahaan adalah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti
penyertaan atau pemilikan suatu perusahaan.

Menurut (Simarmata & Cahyonowati, 2014), nilai perusahaan
mengindikasikan tingkat kemakmuran yang didapat oleh pemegang saham.
Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran pemegang
saham.

Menurut (Sujoko, 2017), nilai perusahaan merupakan perkiraan investor
tentang besarnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang sangat
berhubungan dengan harga saham suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang

tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang



10

tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan
pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
perusahaan adalah presepsi investor terhadap perusahaan, yang sering
dikaitkan dengan harga saham suatu perusahaan. Karena nilai nominal yang
harus dikeluarkan investor untuk membeli nilai perusahaan dapat menilai
kemakmuran pemegang nilai perusahaan.
2.1.1.2 Jenis — jenis Nilai Perusahaan
Menurut (Fahmi, 2012) Nilai Perusahaan pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu:
1. Nilai perusahaan Unggulan
Merupakan nilai perusahaan yang tidak dituliskan nama pemiliknya.
Dengan pemilikan atas nilai perusahaan atas unjuk, seorang pemilik
sangat mudah untuk mengalihkan atau memindahkannya kepada orang
lain karena sifatnya mirip dengan uang. Pemilik nilai perusahaan atas
unjuk ini harus berhati-hati membawa dan menyimpannya, karena jika
nilai perusahaan tersebut hilang, maka pemilik tidak dapat meminta
gantinya.
2. Nilai perusahaan Pertumbuhan (Registered Stocks)

Merupakan nilai perusahaan yang ditulis dengan jelas siapa
nama pemiliknya, di mana cara peralihannya harus melalui prosedur
tertentu. Diatas sertifikat nilai perusahaan dituliskan nama pemiliknya.
Cara peralihan dengan dokumen peralihan dan kemudian nama

pemiliknya dicatat dengan buku perusahaan yang khusus memuat
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daftar nama pemegang nilai perusahaan. Jika nilai perusahaan tersebut
hilang, pemilik dapat meminta gantinya.

2.1.1.3 Karakteristik Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan memiliki beberapa karakteristik, antara lain :

1. Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh nilai
perusahaan, sehingga pendapatan yang diperoleh dari bagi hasil
nilai perusahaan menjadi lebih tidak pasti.

2. Memiliki hak suara dalam rapat umum pemegang nilai
perusahaan, pemegang nilai perusahaan dapat  mempengaruhi
kebijakan perusahaan sebesar penguasaan nilai perusahaannya
(one share one vote).

3. Memiliki hak terakhir (yunior) dalam hal pembagian kekayaan
perusahaan bila perusahaan tersebut dilikuidasi (dibubarkan)
setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi.

4. Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaim pihak lain
sebesar proporsi nilai  perusahaannya. Hak pemilikan nilai
perusahaan dapat dialihkan kepada pihak lain.

2.1.1.4 Faktor — faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan
1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dapat berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, karena pada perusahaan-perusahaan besar, pemilik
saham pada dasarnya terpisah dari manajemen, sehingga kurang
berdaya mengubah manajemen. Ukuran perusahaan juga dapat

berpengaruh negatife karena  sekalipun  perusahaan  besar
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memiliki  kemampuan untuk menghasilkan keuntungan lebih
besar, namun modal yang digunakan juga besar, sehingga
profitabilitasnya bisa jadi tidak terlalu tinggi disbanding

perusahaan dengan ukuran lebih kecil.

. Profitabilitas

Sejalan dengan peningkatan likuiditas, jika terjadi
peningkatan laba sehingga ROA meningkat, maka semakin baik
kemampuan  perusahaan dalam  mengelola modal untuk

menghasilkan laba, sehingga nilai perusahaan akan meningkat.

. Pertumbuhan Laba

Sama halnya dengan pertumbuhan laba dan sejalan
dengan peningkatan likuiditas, jika terjadi peningkatan laba
sehingga growth of earning after tax meningkat, maka semakin
baik  kinerja  perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan
meningkat.

Likuiditas

Semakin tinggi likuiditas perusahaan (yang salah satunya
tercermin dalam rasio kas atas aktiva lancar), semakin banyak
dana tersedia  bagi perusahaan untuk membayar dividen,
membiayai operasi dan investasinya, sehingga persepsi investor
pada kinerja perusahaan akan meningkat.

Inflasi
Inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Kondisi inflasi akan menurunkan daya beli perusahaan, sehingga
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perusahaan akan terdorong untuk melakukan retensi dana lebih
besar agar dapat terus membiayai aktivitasnya.
2.1.1.5 Pengukuran Nilai Perusahaan
Menurut (Krisnawati & Miftah, 2019), indikator yang mempengaruhi
nilai perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan :
1. PBV (Price Book Value)

Price Book Value merupakan salah satu variabel yang
dipertimbangkan seorang investor dalam menentukan saham mana
yang akan dibeli. Nilai perusahaan dapat memberikan keuntungan
pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan
meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi

kekayaan pemegang saham.

Harga Saham

PBV =

Nilai Buku Saham

2. PER (Price Earning Ratio)

Price Earning Ratio adalah harga per lembar saham, indikator ini
secara praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi
bagian akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan bagi
perusahaan publik di Indonesia. Rasio ini menunjukkan seberapa

besar investor menilai harga saham terhadap kelipatan earnings.

Harga Pasar Saham

PER =

Laba Per Lembar Saham
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3. EPS (Earning Per Share)
Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah
bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada pemegang

saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.

Laba Setelah Pajak
Jumlah Lembar Saham Beredar

EPS =

4. Tobin’s Q
Tobin’s Q juga dikenal dengan rasio Tobin’s Q. Rasio ini
merupakan konsep yang berharga karena menunjukan estimasi
pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari

setiap dolar investasi dimasa depan.

. MVE+DEBT
Tobin’s Q -
Total Asset

Keterangan :
MVE = Harga Saham
Debt = Total Hutang

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Tobin’s Q,
Karena rasio ini mampu menjelaskan berbagai fenomena dalam
kegiatan perusahaan. Seperti misalnya terjadinya perbedaan dalam
pengambilan keputusan investasi dan diverivikasi, hubungan antara
kepemilikan saham manajemen dan nilai perusahaan, hubungan antara
kinerja manajemen dengan keuntungan dalam akuisisi, dan kebijakan

pendanaan dividen, dan kompensasi (Sukamulja,2014). Jika nilai
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Tobin’s Q dibawah 1, maka pasar menilai perusahaan kurang menarik
dan sebaliknya.
2.1.2 Perencanaan Pajak

2.1.2.1 Pengertian Perencanaan Pajak

Menurut (Anwar, 2017) Secara garis besar Perencanaan Pajak (Tax
Planning) merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau kelompok
wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan
maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi paling minimal, sepanjang
hal itu dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan maupun secara komersial.

Menurut (Faisal, 2013) Perencanaan pajak tidak jauh berbeda dengan
upaya menekan pengeluaran, misalnya pembayaran listrik. Penghematan listrik
tentunya dapat dilakukan dengan cara-cara legal seperti disiplin mematikan
peralatan listrik yang tidak terpakai. Demikian pula halnya dengan beban
pajak, wajib pajak dapat melakukan penghematan dengan cara legal sehingga
pemborosan pembayaran pajak dapat dihindari.

Menurut (Aji & Atun, 2019) Tax Planning atau perencanaan pajak
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk meminimalkan beban pajak
yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan pengecualian pengecualian
yang telah disebutkan dalam undang-undang Perencanaan pajak dinilai efektif
dan bersifat legal sehingga perusahaan dapat melakukan dengan
mempertimbangkan risiko dan manfaat yang diperoleh dari aktivitas yang

dilakukan.
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pajak
1. Tujuan Perencanaan Pajak

Tujuan dari perencanaan pajak adalah merekayasa agar
beban pajak (Tax Burden) dapat ditekan serendah mungkin
dengan memanfaatkan peraturan yang ada untuk
memaksimalkan penghasilan setelah pajak (After Tax Return),
karena pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia, baik
untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk
diinvestasikan kembali. Sartika dan Fidiana (2015) mengemukakan
bahwa secara umum tujuan pokok dari perencanaan pajak adalah
sebagai berikut :
a. Meminimalisasi beban pajak yang terutang.
b. Menghapus pajak sama sekali.
c. Menghilangkan pajak dalam tahun berjalan.
d. Menunda pengakuan penghasilan.
e. Mengubah penghasilan rutin berbentuk capital again.
f.  Memperluas bisnis dengan membentuk badan usaha baru.
g. Menghindari bentuk penghasilan yang memperbanyak

pengurangan pajak

2. Manfaat Perencanaan Pajak
Chairil Anwar (2013, hal. 20) mengemukakan bahwa

ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari Perencanaan

Pajak yang dilakukan secara cermat yaitu:
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a. Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang
merupakan unsur biaya dapat dikurangi.

b. Mengatur aliran kas masuk dan keluar (Cash Flow), karena
dengan perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan
kebutuhan kas untuk pajak.

2.1.2.3 Strategi Perencanaan Pajak

Adapun strategi perencanaan pajak yaitu (Anwar, 2017) :
1) Jurus Tax Planner

Ada empat modus yang digunakan wajib pajak dalam

menyusun perencanaan pembayaran pajaknya antara lain:

a. Kalau bisa tidak membayar pajak sama sekali.

b. Kalau tidak bisa tidak membayar pajak sama sekali,
wajib pajak akan mengurangi pembayaran pajaknya
dengan tidak melanggar Undang-undang perpajakan.

c. Kalau bisa digeser waktunya.

d. Kalau ketiga-tiganya tidak ketemu, baru membayar
pajak.

2) Konsepsi Tax Planning
Secara umum konsepsi tentang perencanaan pajak
diberikan paling kurang pada tujuh situasi antara lain:
a. Pada saat mempertimbangkan bentuk usaha sebelum
usaha dimulai.

b. Mempertimbangkan kembali struktur usaha.
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c. Apabila terjadi perubahan kepemilikan perusahaan
(Marger).

d. Apabila perusahaan mempertimbangkan perolehan atas
asset dalam rangka meminimalkan beban pajak.

e. Apabila suatu perusahaan akan memperoleh PKP yang
cukup besar dalam satu tahun, maka perusahaan akan
mencari jalan untuk mengurangi beban pajak.

f. Apabila terjadi perubahan keadaan individu wajib
pajak (pensiun, perkawinan, perceraian).

g. Apabila perusahaan/orang pribadi akan menjual aktiva
atau perusahaan akan bubar atau orang meninggal dunia.

3) Tax Planning yang Masih Berlaku
Ada beberapa trik yang perlu dipertimbangkan dalam
membuat perencanaan pajak perusahaan antara lain:

a. Memaksimalkan biaya-biaya yang dapat dikurangkan.

b. Merger antara perusahaan yang terus menerus rugi
dengan perusahaan yang untung.

c. Menunda penghasilan.

d. Percepat pembebanan biaya.

e. Strategi efisiensi untuk menekan beban pajak
perusahaan.

f. Hindari beban orang lain untuk tidak menjadi beban

sendiri.
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2.1.2.4 Tahapan Pokok Perencanaan Pajak

Agar

Tax Planning berjalan sesuai harapan, (Anwar, 2017)

mengemukakan tahapan-tahapan yang harus ditempuh, yakni:

a. Melakukan analisis data base yang ada.

b. Membuat satu model atau lebih rencana besarnya pajak.

c. Melakukan evaluasi atau perencanaan pajak.

d. Mencari kelemahan dan memperbaiki kembali rencana pajak.

e. Memutakhirkan rencana pajak.

2.1.2.5 Pengukuran Perencanaan Pajak

Menurut (Herawati & Ekawati, 2016) terdapat beberapa cara

pengukuran perencanaan pajak, diantaranya:

1)

2)

3)

Cash Effective tax rate yang menurut Dyreng et al. (2008)
baik digunakan untuk mengambarkan kegiatan penghindaran
pajak, karena cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya
perubahan estimasi seperti penyelisihan penilaian atau
perlindungan pajak. Dalam penelitian ini, Cash ETR
digunakan untuk mengukur perencanaan pajak karena dapat
menggambarkan ~ semua  aktifitas tax avoidance yang
mengurangi pembayaran pajak kepada otoritas perpajakan.
Long run cash ETR digunakan dengan harapan mampu
menghapuskan permanent difference sehingga benar-benar
mencerminkan perilaku penghindaran pajak.

Book tax difference yang merupakan perbedaan jumlah

laba yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan jumlah
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laba yang dihitung berdasarkan pajak terhadap nilai rata-
rata aktiva, diharapkan dapat mengambarkan kegiatan
perencanaan pajak

4) Tax sheltering activity, atau kegiatan pemanfaatan ketidak
konsistenan pelaksanaan aturan pajak oleh pemerintah dari
tujuan  legislasi pada awalnya diharapkan  dapat
menggambarkan kegiatan perencanaan pajak.

5) Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis
suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada laporan

keuangan perusahaan tahun berjalan.

Dalam  penelitian ini  penulis  menggunakan pengukuran
perencanaan pajak adalah diukur dengan menggunakan rumus Tax
Retention Rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran
dari efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun

berjalan. Rumusnya adalah :

Net Income

TRR =
Pretax Income (EBIT)

2.1.3 Profitabilitas

2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas

Menurut (Lumoly et al., 2018) Profitabilitas merupakan suatu indikator
untuk menunjukkan keberhasilan operasional perusahaan dengan mendapatkan
laba yang tinggi di masa yang akan datang. Semakin tinggi profitabilitas

perusahaan maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan menghasilkan
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laba perusahaan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan laba bersih yang
akan menyebabkan harga sahamyang berarti juga adanya kenaikan dalam nilai
perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2013) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuaan perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan.

Menurut Harahap (2015) profitabilitas adalah menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya dalam periode waktu tertentu.

Menurut (Hanafi, 2003) mendefinisikan rasio profitabilitas adalah suatu
alat yang digunkan untuk mengukur Kinerja atau kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan dalam periode tertentu melalui
sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.Semakin
baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan

tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
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2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

1) Tujuan

Profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2013) tujuan pengukuran profitabilitas

perusahaan adalah sebagai berikut:

a.

Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Mengukur  produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

2) Manfaat Profitabilitas

Manfaat yang diberikan dengan mengetahui rasio profitabilitas

adalah:

a.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2.1.3.3 Faktor — faktor yang mempengaruhi Profitabilitas
Menurut (Munawir, 2004), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi profitabilitas sebuah perusahaan, yaitu:
1. Jenis perusahaan
Profitabilitas perusahaan akan sangat bergantung pada jenis
perusahaan, jika perusahaan menjual barang konsumsi atau jasa
biasanya akan memiliki keuntungan yang stabil dibandingkan
dengan perusahaan yang memproduksi barang-barang modal.
2. Umur perusahaan
Sebuah perusahaan yang telah lama berdiri akan lebih stabil
bila dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri. Umur
perusahaan ini adalah umur sejak berdirinya perusahaan hingga
perusahaan tersebut masih mampu menjalankan operasinya.
3. Skala perusahaan
Jika skala ekonomi perusahaan lebih tinggi, berarti
perusahaan dapat menghasilkan produk dengan biaya yang rendah.
Tingkat biaya rendah tersebut merupakan cara untuk memperoleh

laba yang diinginkan.
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4. Harga produksi
Perusahaan yang biaya produksinya relatif lebih murah
akan memiliki keuntungan yang lebih baik dan stabil daripada
perusahaan yang biaya produksinya tinggi.
5. Habitat bisnis
Perusahaan yang bahan produksinya dibeli atas dasar
kebiasaan (habitual basis) akan memperoleh kebutuhan lebih stabil
dari pada non habitual basis.
6. Produk yang dihasilkan
Perusahaan yang bahan produksinya berhubungan dengan
kebutuhan pokok biasanya penghasilan perusahaan tersebut akan

lebih stabil daripada perusahaan yang memproduksi barang modal.

2.1.3.4 Pengukuran Profitabilitas
Menurut (Hani, 2015) terdapat beberapa cara pengukuran profitabilitas,
diantaranya:
1) Gross Profit Margin
Digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor
yang diperoleh setiap penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur

keseluruhaan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa.

Gross Profit Margin = 2222X°%% 10094

Penjualan



2)

3)

4)
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Operating Profit Margin

Digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan bersih
yang diperoleh tiap rupiah penjualan untuk menutupi harga pokok
penjualan dan biaya operasi. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur

keseluruhan efektivitas operasional perusahaan.

HPP+Biaya Penjualan+biaya administrasi
OPM =

x100%

Penjualan Bersih

Net Profit Margin
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari tingkat volume usaha tertentu. Semakin tinggi Net Profit Margin

maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya.

Laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

x 100%

Net Profit Margin =

Rate Of Return On Investment
Merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

Rate Of Return On Investment = ~¢2/m9™€ - 100%

Total Assets
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5) Return On Equity
Menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa)
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROE,
semakin baik hasilnya, karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik
perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi

semakin baik

Net Income

Return On Equity = x 100%

Total Equity Capital

Dalam  penelitian ini  penulis menggunakan pengukuran
profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Net Profit Margin karena
NPM dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari tingkat volume usaha tertentu. NPM dapat diinterpretasikan
sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan
perusahaan menekan biaya — biaya yang ada di perusahaan. Semakin
tinggi NPM maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan
operasinya (Syafrida, 2015). Hal ini menunjukan bahwa Semakin besar
NPM, maka kinerja perusahaan diharapkan akan semakin produktif,
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan

modalnya pada perusahaan tersebut (F. Lestari & Rahmayanti, 2019).

2.2 Kerangka Konseptual

Ketika perusahaan mampu meminimalkan pengeluaran untuk keperluan
perpajakan, berarti semakin sedikit beban yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Semakin kecil beban yang dikeluarkan perusahaan maka semakin besar laba

yang diperoleh oleh perusahaan. Minat investor akan semakin tinggi pada
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saham perusahaan yang memperoleh laba besar. Semakin tinggi minat
investor akan suatu saham maka harga saham akan mengalami kenaikan karena
jumlah saham yang beredar di masyarakat terbatas. Perencanaan  pajak
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk meminimalkan beban pajak
yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan pengecualian pengecualian yang
telah disebutkan dalam undang-undang.

Menurut (Herawati & Ekawati, 2016) dan Dewanata & Achmad (2017)
perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya
perencaaan dapat meningkatkan laba sehingga nilai perusahaan dapat meningkat.
Sedangkan menurut (Nofrita, 2013) profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

Selain manajemen pajak, nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi
oleh Profitabilitas. Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam menilai kinerja
suatu perusahaan, profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba
perusahaan (Novarianto dan Dwimulyani, 2019). Besar kecilnya profitabilitas
yang dihasilkan suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan,
prospek perusahaan yang baik menunjukkan profitabilitas yang tinggi,
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati
sahamnya oleh investor sehingga investor akan merespon positif dan nilai
perusahaan akan meningkat (Lumoly et al., 2018).

Semakin tingginya nilai perusahaan maka semakin menandakan
keuntungan  yang didapatkan tinggi. Keuntungan ini  berasal dari

memaksimalkannya aset-aset perusahaan. Profitabilitas yang didapatkan tinggi,



28

maka deviden yang akan dibagikan pada para pemegang saham akan tinggi. Hal
ini yang akan mengakibatkan nilai perusahaan menjadi tinggi (Erawati dan
Sulistiyanto, 2019).

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan Pajak

Nilai Perusahaan

Profitabilitas

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.2.1 Hipotesis
Berdasarkan hasil kerangka konseptual diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan dalam hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1 : Adanya Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2 : Adanya Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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3 : Adanya Pengaruh Perencanaan Pajak dan Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB 3
METODE PENELITIAN

3. 1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2010) penelitian asosiatif kuantitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih dan data yang digunakan adalah data berbentuk angka.

3.2 Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yang digunakan yaitu :
1) Variable Dependen ()

Menurut (Sugiyono, 2010) variabel dependen sering disebut
sebagai variable output, kriteria, konsekuen dan sering juga disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Maka
dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah Nilai
Perusahaan.

Menurut (Sujoko, 2017) nilai perusahaan  merupakan perkiraan
investor tentang besarnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang
sangat berhubungan dengan harga saham suatu perusahaan. Nilai
perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan,
sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang
saham  juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan

dipresentasikan oleh harga pasar dari saham. Nilai Perusahaan dapat
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diukur dengan menggunakan Tobin’s Q, Menurut (Krisnawati & Miftah,

2019) Rumus dalam menghitung Tobin’s Q adalah sebagai berikut :

MVE+DEBT
Total Asset

Tobin’s Q =

Keterangan :
MVE = Harga Saham
Debt = Total Hutang
Variable Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2010) variabel ini sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya

adalah perencanaan pajak dan profitabilitas.

Menurut (Aji & Atun, 2019) Tax Planning atau perencanaan pajak
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk meminimalkan beban
pajak yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan pengecualian
pengecualian yang telah disebutkan dalam undang-undang Perencanaan
pajak dinilai efektif dan bersifat legal sehingga perusahaan dapat
melakukan dengan mempertimbangkan risiko dan manfaat yang diperoleh
dari aktivitas yang dilakukan. Perencanaan Pajak dapat diukur dengan
menggunakan rumus Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak). Menurut

Wild et al, (2004) rumus perencanaan pajak adalah :
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Net Income

TRR =
Pretax Income (EBIT)

Menurut (Lumoly et al., 2018) Profitabilitas merupakan suatu
indikator untuk menunjukkan keberhasilan operasional perusahaan dengan
mendapatkan laba yang tinggi di masa yang akan datang. Semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan menghasilkan laba perusahaan. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya kenaikan laba bersih yang akan menyebabkan harga sahamyang
berarti juga adanya kenaikan dalam nilai perusahaan. Profitabilitas dapat
diukur dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM). Menurut (Hani,

2015) cara untuk mengukur profitabilitas adalah:

Laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

x100%

Net Profit Margin =

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2016-2018.
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2019 sampai
dengan bulan Februari 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
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Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

Bulan Pelaksanaan 2020
Jadwal Feb_r Maret April Mei Juni Juli
o | Kegiatan ;gzr;) 2020 2020 2020 2020 2020
3(411|12[3|4(1{2|3[4|1|2|3|4]1/2/3/4|1|2]3
1 | Prariset

2 | Penyusunan
Proposal
3 | Bimbingsn
Proposal
4 | Seminar
Proposal
5 | Penyempurn
aan Proposal
6 | Pengumpula
n Data

7 | Pengolahan
dan analisis
data

8 | Penyusunan
skripsi

9 | Bimbingan
Skripsi

10 | Sidang Meja
Hijau

11 | Penyempurn
aan  skripsi
dan
penulisan
artikel jurnal

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah
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perusahaan Manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI mulai tahun 2016-2018 berjumlah sebanyak 25

perusahaan (terlampir).

Tabel 3.3

Jumlah populasi perusahaan Manufaktur
Sub sektor Makanan dan Minuman

No Kode Saham Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Tbk.
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thbk.
3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk.
4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk.
6 | CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk.
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
8 | CLEO Sariguna Primatirta Tbk.
9 | DLTA Delta Djakarta Tbk.
10 | FOOD Sentra Food Indonesia Tbk.
11 | GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk.
12 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk.
13 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
14 | 1IKP Inti Agri Resources Thk.
15 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
16 | MGNA Magna Investama Mandiri Tbk.
17 | MLBI Multi Bintang Indonesia Thk.
18 | MYOR Mayora Indah Thk.
19 | PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk.
20 | PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk.
21 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk.
22 | SKBM Sekar Bumi Thk.
23 SKLT Sekar Laut Thk.
24 | STTP Siantar Top Tbk.
25 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company|
Thk.

Sumber: Bursa Efek Indonesia,2020



35

3.4.2 Sampel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari beberapa populasi tersebut.
Teknik pengambilan  sampel dilakukan  dalam  penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, dimana teknik memilih
sampel dari satu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu,
(Sugiyono 2010). Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan selama
periode pengamatan dari tahun 2016 sampai tahun 2018.
b. Perusahaan memiliki laba yang bernilai positif pada
periode tahun 2016 sampai tahun 2018.

c. Perusahaan disajikan dengan mata uang Rupiah.

Dengan kriteria diatas maka didapatkan jumlah sampel dan populasi

sebagai berikut :

Tabel 3.4

Kriteria Pengambilan Sampel Perusahaan Manufaktur Sub
sektor Makanan dan Minuman

No Keterangan Jumlah
Perusahaan
1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan o5
minuman di BEI selama periode 2016-2018
2 Perusahaan yang memiliki laba negative (10)
Jumlah Sampel 15

Sumber: Bursa Efek Indonesia,2020
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Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 15 perusahaan sub sektor

makanan dan minuman yang memenuhi Kriteria untuk dilakukan

penelitian. Jumlah sampel berdasarkan karakteristiknya dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3.5
Jumlah Sampel

Perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman

No | Kode Saham Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Thk.
2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk.
4 | HOKI Buyung Poetra Sembada Thk.
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
6 INDF Indofood Sukses Makmur Thk.
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
8 MYOR Mayora Indah Tbk.
9 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk.
10 | SKBM Sekar Bumi Thk
11 | ULTJ Ultra Milk Jaya Industry & Trading
Company Thbk
12 | BUDI Budi Starch & Sweetner Thk
13 | GOOD Garudafood CBP Sukses Makmur Tbhk
14 | CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
15 | DLTA Delta Djakarta Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia,2020

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

Studi Dokumentasi yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan

mengalisis data sekunder berupa catatan—catatan, laporan keuangan

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 yang diambil

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id .

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

3.6.2

3.6.3

Menurut (Sugiyono, 2010) menyatakan bahwa analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.  Statistik deskriptif merupakan statistik yang
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data.

Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan untuk melihat apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Tujuan uji normalitas adalah
untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual berdistribusi normal. Cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan dilakukan
Kolmogrov-Smirnov test yang terdapat di program SPSS. Distribusi
data dapat dikatakan normal apabila signifikansi > 0.05.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui arah hubungan
secara linier antara dua variabel atau lebih, variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y) apakah positif atau negatif dan untuk

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Statistik untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda

dengan rumus :

Y =a+ b Xi-h Xz +e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta persamaan regresi
b1, b2 = Koefisen Regresi

X1 = Perencanaan pajak

X2 = Profitabilitas

3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1Ujit
Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah
variabel bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang
signifikan hubungan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Uji-t
juga menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen  (Ghozali, 2006). Adapun langkah — langkah yang harus

dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan :
t =t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
r = Korelasi parsial yang ditemukan
n  =Jumlah sampel
Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (a) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidak ada
korelasi tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t
dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf
signifikan (a) sebesar 0,05 maka HO ditolak. Sehingga ada korelasi
signifikan antar variabel x dan y.

Kriteria pengujian :
a. Ho diterima apabila -tabel < thitung < ttabel, pada o = 5%, ds = n-k

b. Ha dltOIak apabi|a thitung> ttabel atau —thitung< ttabel

3.6.4.2 Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-
sama apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2010). Untuk menguji signifikansi

koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan rumus berikut :

~ R?/k
T (@1-RY/ (n-k-1)




3.6.5
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Keterangan:

F = Tingkat signifikan

R? = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

Kriteria Pengujian :
Kriteria penerimaan / penolakkan hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Fnitung > F tane, maka terima HO sehingga tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat.
b. Jika nilai Fhiung < F tpel, maka tolak HO sehingga ada pengaruh

signifikan antara variabel bebas dengan terikat.

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien determinasi (R2 ) menunjukkan besarnya
persentase pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O sampai 1. Nilai koefisien
determinasi yang lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau
dapat dikatakan lemah. Nilai Adjusted R2 yang mendekati 1 berarti
kemampuan variabel - variabel independen memberikan hamper semua
informasi  yang  dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen (Ghozali, 2006).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam

model. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
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menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model
regresi terbaik. Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai
negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam
uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2

dianggap bernilai nol (Ghozali, 2006).



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Objek

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016
sampai 2018. Total seluruh perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 25 perusahaan, dan
pengambilan sampel yang digunakan sebanyak 15 perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Ffek Indonesia.
4.1.2 Deskripsi Data

4.1.2.1 Nilai Perusahaan ()

Nilai perusahaan adalah presepsi investor terhadap perusahaan, yang
sering dikaitkan dengan harga saham suatu perusahaan. Karena nilai
nominal yang harus dikeluarkan investor untuk membeli nilai perusahaan
dapat menilai kemakmuran pemegang nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat
dihitung dengan menggunakan Tobin’s Q. Jika nilai perusahaan mengalami
peningkatan maka akan meningkat juga kemakmuran pemegang Ssaham.
Berikut ini adalah data nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai

2018 :

42



Tabel 4.6
Tobin’s Q

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI

No. Kode Perusahaan Tahun Tobin’s Q
1 ADES 2016 0,92536
2017 0,90478
2018 0,77123
2 BUDI 2016 0,79446
2017 0,78488
2018 0,80427
3 CEKA 2016 0,51815
2017 0,48935
2018 0,33948
4 CLEO 2016 0,55662
2017 0,55249
2018 0,25236
5 GOOD 2016 0,62970
2017 0,64857
2018 0,41078
6 ICBP 2016 0,38005
2017 0,37566
2018 0,35624
7 INDF 2016 0,47452
2017 0,47710
2018 0,49203
8 MLBI 2016 0,74811
2017 0,82556
2018 0,75497
9 MYOR 2016 0,54977
2017 0,53692
2018 0,53982
10 ROTI 2016 0,54052
2017 0,40370
2018 0,35917
2016 0,72572
11 SKBM 2017 0,42725
2018 0,51000
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Tobin’s Q

No. Kode Perusahaan Tahun
12 CAMP 2016 1,00571
2017 2,71881
2018 1,23525
13 2016 3,49702
DLTA 2017 2,88716
2018 3,30573
14 2016 0,41006
HOKI 2017 0,17910
2018 0,26099
15 2016 0,18897
ULTJ 2017 0,19847
2018 0,14264

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa Tobin’s Q cenderung mengalami

fluktuasi, nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, sehingga jika

harga saham naik maka nilai perusahaan juga naik. Bagi pemegang saham

memaksimumkan nilai perusahaan sangat penting. Menurut (Aji & Atun, 2019)

harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi dan meningkatkan

Kinerja perusahaan pada saat ini dan juga pada prospek perusahaan dimasa

mendatang.

4.1.2.2 Perencanaan Pajak (X1)

Perencanaan pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk

meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan

pengecualian — pengecualian yang telah disebutkan dalam undang — undang.

Untuk mengukur perencanaan pajak menggunakan rasio Tax Retention Rate

(tingkat retensi pajak). Berikut ini adalah data perencanaan pajak pada masing

— masing perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai 2018 :



Tabel 4.7
Tax Retention Rate

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI

No. Kode Perusahaan Tahun TRR
1 ADES 2016 0,90776
2017 0,74845
2018 0,75589
2 BUDI 2016 0,73107
2017 0,74884
2018 0,70307
3 CEKA 2016 0,75084
2017 0,66637
2018 0,64161
4 CLEO 2016 0,82320
2017 0,80480
2018 0,77758
5 GOOD 2016 0,97846
2017 0,75252
2018 0,73043
6 ICBP 2016 0,72782
2017 0,68052
2018 0,72265
7 INDF 2016 0,71317
2017 0,67181
2018 0,66629
8 MLBI 2016 0,74393
2017 0,80189
2018 0,71307
9 MYOR 2016 0,75240
2017 0,74579
2018 0,73908
2016 0,75735
7 0,72719
10 RoT! 5818 0,68029
2016 0,73176
11 2017 0,81484
SKBM 2018 0,76384
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No. Kode Perusahaan Tahun TRR
12 CAMP 2016 0,69741
2017 0,74373
2018 0,73713
13 DLTA 2016 0,77820
2017 0,75817
2018 0,77347
14 HOKI 2016 0,74240
2017 0,74496
2018 0,74651
2016 0,76122
15 ULTJ 2017 0,69349
2018 0,73930

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai TRR cenderung mengalami

fluktuasi, jika perusahaan mampu meminimalkan pengeluaran untuk keperluan

perpajakan, berarti semakin sedikit beban yang dikeluarkan oleh perusahaan

sehingga semakin kecil beban yang dikeluarkan perusahaan maka semakin besar

laba yang diperoleh oleh perusahaan. Menurut (Dewanata, 2017) perencanaan

pajak merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk meminimalkan beban

pajak yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan pengecualian yang telah di

tentukan dalam undang — undang.

4.1.2.3 Profitabilitas (X2)

Profitabilitas merupakan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan melalui sumber daya dan kegiatan — kegiatan yang

dilakukan oleh perusahaan. Untuk mengukur profitabilitas menggunakan rasio

Net Profit Margin (NPM). Berikut ini adalah data profitabilitas pada masing —

masing perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai 2018 :



Tabel 4.8
Net Profit Margin

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI
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No. Kode Perusahaan Tahun
NPM

1 ADES 2016 0,06944
2017 0,06273

2018 0,08337

2 BUDI 2016 0,02141
2017 0,02430

2018 0,02711

3 CEKA 2016 0,02998
2017 0,03379

2018 0,03798

4 CLEO 2016 0,09103
2017 0,10142

2018 0,09789

5 GOOD 2016 0,80923
2017 0,64001

2018 0,72366

6 ICBP 2016 0,14514
2017 0,14622

2018 0,16783

7 INDF 2016 0,21484
2017 0,21509

2018 0,19386

8 MLBI 2016 0,40455
2017 0,45276

2018 0,51291

9 MYOR 2016 0,10058
2017 0,10505

2018 0,09900

10 ROTI 2016 0,14648
2017 0,07472

2018 0,06757

. 2017 001724
2018 0,01262
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No Nama Perusahaan Tahun NPM
12 2016 0,08125
CAMP 2017 0,06179
2018 0,08743
13 2016 0,42201
DLTA 2017 0,47473
2018 0,47959
14 2016 0,05146
HOKI 2017 0,05324
2018 0,08444
2016 0,19899
15 ULTJ 2017 0,21031
2018 0,17340

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai NPM cenderung mengalami
fluktuasi, dalam menilai prospek perusahaan dimasa depan adalah dengan
melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan jika semakin baik
pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek perusahaan di masa
depan dinilai semakin baik. Menurut Harahap (2015) profitabilitas adalah
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabangg dan sebagainya dalam periode waktu
tertentu.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Pengujian Hipotesis

4.2.1.1 Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data meliputi jumlah

sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata — rata (mean), dan standar
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deviasi dari variabel — variabel penelitian. Peneliti menggunakan statistic
deskriptif untuk variabel — variabel yang diukur dengan skala rasio dan
frequency untuk variabel yang diukur dalam skala nominal.

Tabel 4.1

Statistic Deskriptif Perencanaan Pajak, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum Sum Mean Deviation
Perencanaan Pajak 45 ,64161 ,97846| 33,59057 ,7464571 ,05843152
Profitabilitas 45 ,01262 ,80923| 8,32897 ,1850882 ,20053920
Nilai Perusahaan 45 ,14264 3,49702| 34,88950 , 71753222 ,77665738
Valid N (listwise) 45

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa perencanaan pajak memiliki

nilai minimum sebesar 0,64161 , sedangkan nilai maximum perencanaan pajak

sebesar 0, 97846 dan nilai sum perencanaan pajak sebesar 33,59057 kemudian

nilai rata — rata perencanaan pajak sebesar 0, 7464571 dan standar deviation

sebesar 0, 05843152. Sedangkan profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar

0,01262 , sedangkan nilai maximum profitabilitas sebesar 0,80923 , dan nilai sum

profitabilitas sebesar 8,32897 , kemudian nilai rata — rata profitabilitas sebesar 0,

1850882dan standar deviation sebesar 0,20053920.

Nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0, 14264 , sedangkan

nilai maximum nilai perusahaan sebesar 3,49702 dan nilai sum nilai perusahaan

sebesar 34,88950 kemudian nilai rata — rata nilai perusahaan sebesar 0,7753222

dan standar deviation sebesar 0,77665738.



4.2.1.2 Uji Normalitas

Dasar pengambilan keputusan pada uji K-S ini adalah sebagai berikut :
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1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribusi normal.

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a

berdistribusi tidak normal.

5%, tingkat signifikan) maka data

Tabel 4.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Perencanaan Nilai
Pajak Profitabilitas Perusahaan
N 45 45 45
Normal Parameters®® Mean ,7630073 ,3113167 ,5608027
Std. Deviation ,16817895 ,21006450 ,23352558
Most Extreme Absolute ,127 ,111 ,074
Differences Positive ,127 111 ,074
Negative -,127 -,083 -,055
Test Statistic ,127 ,111 ,074
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067¢ ,20004 ,20004

a. Test distribution is Normal.

Bersadarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Asymp. Sig (2-tailed)
variabel perencanaan pajak adalah 0,067 > 0,05 dan Asymp. Sig (2-tailed)
profitabilitas sebesar 0,200 > 0,05. Sedangkan Asymp. Sig (2-tailed) nilai
perusahaan sebesar 0,200 > 0,05 yang menujukkan bahwa nilai berdistribusi
normal.
4.2.1.3 Uji Regresi Liner Berganda

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui arah hubungan secara
linier antara dua variabel atau lebih, variabel independen (X) dengan variabel
dependen (YY) apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
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penurunan. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

metode regresi linier berganda dengan rumus :

Y =a+ b Xi-h Xz +e

Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Liner Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,102 1,515 ,068 ,946
Perencanaan
Pajak ,918 2,068 ,069 444 ,659
Profitabilitas
1,039 ,602 ,268 1,725 ,092

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Bersadarkan tabel diatas akan didapat persamaan regresi liner berganda

sebagai berikut :
Y =0,102 + 0,918 X1 + 1,039 X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut nilai konstanta sebesar 0,102
dengan arah hubungannya positif menujukkan bahwa apabila variabel independen
dianggap konstan maka nilai perusahaan telah mengalami kenaikan 10,2%. Nilai
koefisien dari perencanaan pajak sebesar 0,918 dengan arah hubungannya positif
menujukkan bahwa setiap kenaikan perencanaan pajak maka akan diikuti oleh

kenaikan nilai perusahaan sebesar 91,8%.
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sedangkan nilai koefisien dari profitabilitas sebesar 1,039 dengan arah
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan profitabilitas maka
akan diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar 10,3%.
4.2.1.4 Uji Hipotesis
4.2.141Ujit
Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel
bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan hubungan
atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Uji-t juga menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen Ghozali (2006).
Kriteria pengambilan keputusan :
a) Jika nilai thitung > tranel, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Jika nilai thiung < tranel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.4
Hasil Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) ,102 1,515 ,068 ,946
Perencanaan
) ,918 2,068 ,069 ,444 ,659
Pajak
Profitabilitas 1,039 ,602 ,268| 1,725 ,092

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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Bersadarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa :

a. Variabel perencanaan pajak memiliki nilai thiung 0,444. Untuk
mencari twne Maka dicari nilai derajat kebebasan (dk) n—3 =45-3 =
42 , sehingga diperoleh twne = 1,682. Berdasarkan kriteria maka
pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan diperoleh thitung
(0,444) < tipel (1,682). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

b. Sedangkan variabel profitabilitas memiliki nilai thiwung 1,725. Untuk
mencari twane Maka dicari nilai derajat kebebasan (dk) n —3 =45-3 =
42 , sehingga diperoleh twne = 1,682. Berdasarkan kriteria maka
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan diperoleh thiung
(1,725) > trper (1,682). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.2.1.4.2 Ujif

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama
apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Ghozali, 2016).

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
a. Jika nilai Fnitung > F anel, maka HO diterima sehingga ada pengaruh antara

variabel bebas dengan terikat.
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b. Jika nilai Fniung < F taber, maka HO ditolak sehingga tidak ada pengaruh

antara variabel bebas dengan terikat.

Tabel 4.5
Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,354 2 1,177 2,044 ,142°
Residual 24,187 42 ,576
Total 26,541 44

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Perencanaan Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fniwng adalah 2,044.
Untuk mencari twaner maka dicari nilai derajat kebebasan (dk) n-k-1 = 45-2-1 = 43
sehingga diperoleh Fune = 4,033. Berdasarkan kriteria maka pengaruh
perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan diperoleh Fhitung
(2,044) < Fpel (4,033). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.2.1.5 Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien determinasi (R2 ) menunjukkan besarnya persentase
pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai koefisien determinasi yang lebih kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas atau dapat dikatakan lemah. Nilai R square yang

mendekati 1 berarti kemampuan variabel - variabel independen memberikan
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hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen (Ghozali, 2006).

Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,236° ,056 ,011 ,23229026

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Perencanaan Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,056,
hal ini berarti kemampuan menjelaskan nilai nilai R Square sebesar 5,6% yang
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas.

4.2.2 Pembahasan

Analisis berikut ini adalah analisis mengenai hasil pengujian yang
dilakukan peneliti dan kemudian menyesuaikannya dengan teori, pendapat,
maupun hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan pada hasil penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh
perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berikut adalah hasil rinci analisis dan pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

4.2.2.1 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji t) pada tabel 4.7, variabel perencanaan
pajak yang diukur dengan Tax retention rate memperoleh nilai berdasarkan

kriteria maka pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan diperoleh
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thitung (0,444) < twne (1,682). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang berarti perencanaan pajak tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh
perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Seharusnya jika semakin tinggi
perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan maka akan meningkatkan nilai

perusahaan.

Perencanaan pajak yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk
mengurangi beban pajak yang dibayar, salah satunya dengan memperhatikan
biaya-biaya yang dapat dikurangi. Sedangkan menurut (N. Lestari, 2014)
semakin baik aktivitas perencanaan pajak suatu perusahaan maka akan semakin
meningkat pula nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
pengujian Tax planning tidak berpengaruh pada Firm value, hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya nilai perusahaan tidak berpengaruh pada tinggi rendahnya
perencanaan pajak, penelitian ini menggunakan alat ukur Tobin’s Q dan Effektive
tax rate (Yuliem, 2018). Sedangkan penelitian menurut Yuli (2019) yang
menggunakan alat ukur Price book value dan Effektive tax rate menunjukkan
bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
dikarenakan adanya jumlah kas yang dibayarkan perusahaan untuk membayar
kewajiban perpajakan lebih rendah sehingga laba setelah pajak yang diperoleh

lebih tinggi hal tersebut akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
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4.2.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji t) pada tabel 4.7. Pada variabel
profitabilitas yang diukur dengan Net profit margin memperoleh nilai berdasarkan
kriteria maka pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan diperoleh thitung
(1,725) > tranel (1,682). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Hasil
penelitian ini menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan karena dengan hasil ini menunjukan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menunjukkan tingkat presentase laba bersih dari penjualan
pada perusahaan cukup menarik investor dalam hubungannya terhadap nilai
perusahaan.

Menurut (Krisnawati & Miftah, 2019) profitabilitas yang tinggi akan
memberikan gambaran kepada investor bahwa perusahaan tersebut dapat
meningkatkan laba sehingga meningkatkan minat investor. Sedangkan penelitian
menurut (F. Lestari & Rahmayanti, 2019) yang menggunakan alat ukur Tobin’s
Q dan ROA menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, dikarenakan tingkat pengembalian asset pada perusahaan menujukkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset perusahaan untuk menghasilkan
laba. Sedangkan menurut penelitian Kusumayanti dan Astika (2016) menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini
dikarenakan adanya sebagian investor cenderung menilai perusahaan melalui laba

yang dihasilkan oleh perusahaan.
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4.2.2.3 Pengaruh Perencanaan Pajak dan Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji f) pada tabel 4.8 berdasarkan kriteria
maka pengaruh perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan
diperoleh Fhiwng (2,044) < Fuaper (4,033). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti
perencanaan pajak dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan pajak yang dilakukan tidak dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Perencanaan pajak merupakan wusaha yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan agar beban pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi.
Perencanaan pajak dilakukan secara efektif sehingga menurunkan beban pajak
dengan tujuan memaksimumkan laba. Selain itu aktifitas perencanaan pajak
diperbolehkan dengan syarat tidak melanggar peraturan Undang-undang
Perpajakan yang berlaku di Indonesia (Kartini & Apriwenni, 2017).

Menurut Brigham Houston dan Mulyadi ( 2016) menunjukkan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu mekanisme yang mampu meningkatkan
nilai perusahaan. Yang artinya semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin
tinggi juga nilai perusahaan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
profitabilitas maka semakin rendah juga nilai perusahaan. Profitabilitas
membuat para manajer akan berusaha untuk meningkatkan nilai kekayaannya
sebagai pemegang saham perusahaan, yang akhirnya juga akan meningkatkan
nilai perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas mampu menjadi mekanisme

untuk meningkatkan nilai perusahaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahab
etal (2012) dan Halon dan Slemrod (2009) dan didukung oleh penelitian
Munawaroh dan Priyadi (2014), serta Astini dan Mertha (2015) yang menyatakan
bahwa perencanaan pajak dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan akan tetapi, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wilson (2009), Wang (2010) dan Martani et.al. (2012) dan Jantana (2013),
Nopiyanti dan Darmayanti (2016), serta Surantoet al.(2017) yang menyatakan
bahwa perencanaan pajak dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R
square sebesar 0,056. Hal ini berarti 5,6% variasi variabel nilai perusahaan ()
ditentukan oleh kedua variabel independen yaitu perencanaan pajak (X1) dan
profitabilitas (X2). Sedangkan sisanya 4,4% dipengaruhi oleh faktor - faktor yang

tidak diteliti.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Tax retention rate
memperoleh nilai thiung (0,444) < twper (1,682) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sedangkan hasil pengujian secara parsial pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Net profit
margin memperoleh nilai thitung (1,725) > tiber (1,682) dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh perencanaan pajak
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dapat diketahui bahwa nilai
Fhiung (2,044) < Frpe (4,033). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pajak dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

3. Kemampuan menjelaskan nilai R-square hanya sebesar 5,6% yang
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen sangat terbatas.

60
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan
pada penelitian selanjutnya antara lain :
1. Bagi peneliti selanjutnya
Menambah  kategori  perusahaan yang dijadikan  sampel
penelitian, misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan menambah  variabel lain  yang diduga  dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.
2. Bagi perusahaan
Hendaknya meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat
menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan mereka, dan
perusahaan emiten hendaknya juga mampu meningkatkan profitabilitas
perusahaannya sehingga kinerja keuangan menjadi baik dimata investor.
3. Bagi Investor dan Calon Investor
Diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk

berinvestasi sehingga investor dapat meminimalisir kerugian.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penulis hanya meneliti
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafttar di

Bursa Efek Indonesian (BEI) pada tahun 2016 — 2018.
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Kode Perencanaan Pajak
No. Perusahaan Tahun TRR
Pretax Income Net Income

1 ADES 2016 61.636.000.000 55.951.000.000 0,90776
2017 51.095.000.000 38.242.000.000 0,74845
2018 70.060.000.000 52.958.000.000 0,75589
2 BUDI 2016 52.832.000.000 38.624.000.000 0,73107
2017 61.016.000.000 45.691.000.000 0,74884
2018 71.781.000.000 50.467.000.000 0,70307
3 CEKA 2016 123.394.812.359 92.649.656.775 0,75084
2017 143.195.939.366 95.420.886.839 0,66637
2018 153.827.837.455 98.697.013.626 0,64161
4 CLEO 2016 47.695.088.249 39.262.802.985 0,82320
2017 62.342.385.255 50. 173.730.829 0,80480
2018 81.356.830.315 63.261.752.474 0,77758
5 GOOD 2016 667.141.320.971 652.777.547.675 0,97846
2017 499.607.746.824 375.966.810.639 0,75252
2018 582.506.906.329 425.481.597. 110 0,73043
6 ICBP 2016 4.989.254.000.000 | 3.631.301.000.000 0,72782
2017 5.206.561.000.000 | 3.543.173.000.000 0,68052
2018 6.446.785.000.000 | 4.658.781.000.000 0,72265
7 INDF 2016 7.385.228.000.000 | 5.266.906.000.000 0,71317
2017 7.658.554.000.000 | 5.145.063.000.000 0,67181
2018 7.446.966.000.000 | 4.961.851.000.000 0,66629
8 MLBI 2016 1.320.186.000.000 982.129.000.000 0,74393
2017 1.580.020.000.000 | 1.267.000.000.000 0,80189
2018 1.871.912.000.000 | 1.334.807.000.000 0,71307
9 MYOR 2016 1.845.638.269.238 | 1.388.676. 127.665 0,75240
2017 2.186.884.603.474 | 1.630.953.830.893 0,74579
2018 2.381.942.198.855 | 1.760.434.280.304 0,73908
10 ROTI 2016 369.416.841.698 279.777.368.831 0,75735
2017 186.147.334.530 135.364.021.139 0,72719
2018 186.936.324.915 127.171.436.363 0,68029
11 SKBM 2016 30.809.950.308 22.545.456.050 0,73176
2017 31.761.022. 154 25.880.464.791 0,81484
2018 20.887.453.647 15.954.632.472 0,76384
12 2016 75.603.806.052 52.726.852.009 0,69741
CAMP 2017 58.384.115.529 43.421.734.614 0,74373
2018 84.038.783.563 61.947.295.689 0,73713
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13 2016 327.047.654.000 254.509.268.000 0,77820
DLTA 2017 369.012.853.000 279.772.635.000 0,75817
2018 301.079.877.000 232.875.312.000 0,77347
14 2016 59.027.797.500 43.822.031.348 0,74240
HOKI 2017 64.384.420.849 47.964.112.940 0,74496
2018 120.822.298.064 90.195.136.265 074651
2016 932.483.000.000 709.826.000.000 0,76122
15 ULTJ 2017 1.026.231.000.000 711.681.000.000 0,69349
2018 949.018.000.000 701.607.000.000 0,73930
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Tabel Data Profitabilitas
Perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI
No. Kode Tahun Profitabilitas
Perusahaan Pretax Income Sales Netto NPM
1 ADES 2016 61.636.000.000 887.663.000.000 0,06944
2017 51.095.000.000 814.490.000.000 0,06273
2018 70.060.000.000 840.302.000.000 0,08337
2 BUDI 2016 52.832.000.000 2.467.553.000.000 0,02141
2017 61.016.000.000 2.510.578.000.000 0,02430
2018 71.781.000.000 2.647.193.000.000 | 0,02711
3 CEKA 2016 123.394.812.359 4,115.541.761. 173 0,02998
2017 143.195.939.366 4.237.738.486.908 0,03379
2018 175.827.837.455 4.629.324.583.572 0,03798
4 CLEO 2016 47.695.088.249 523.932.681.972 0,09103
2017 62.342.385.255 614.677.561.202 0,10142
2018 81.356.830.315 831. 104.026.853 0,09789
5 GOOD 2016 667. 141.320.971 824.408.087.980 0,80923
2017 499.607.746.824 780.628.488.726 0,64001
2018 582.506.906.329 804.946.664.266 0,72366
6 ICBP 2016 4.989.254.000.000 | 34.375.236.000.000 | 0,14514
2017 5.206.561.000.000 | 35.606.593.000.000 | 0,14622
2018 6.446.785.000.000 | 38.413.407.000.000 | 0,16783
7 INDF 2016 7.385.228.000.000 | 34.375.236.000.000 | 0,21484
2017 7.658.554.000.000 | 35.606.593.000.000 | 0,21509
2018 7.446.966.000.000 | 38.413.407.000.000 | 0,19386
8 MLBI 2016 1.320.186.000.000 3.263.311.000.000 0,40455
2017 1.580.020.000.000 3.489.736.000.000 | 0,45276
2018 1.871.912.000.000 3.649.615.000.000 0,51291
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9 MYOR 2016 1.845.638.269.238 | 18.349.959.898.358 | 010058
2017 2.186.884.603.474 | 20.816.673.946.473 | 0,10505
2018 | 2.381.942.198.855 | 24.060.802.395.725 | 0,09900
10 ROTI 2016 369.416.841.698 2.521.920.968.213 0,14648
2017 186.147.334.530 2.491. 100. 179.560 0,07472
2018 186.936.324.915 2.766.545.866.684 0,06757
11 SKBM 2016 30.809.950.308 1.501. 115.928.000 | 002052
2017 31.761.022. 154 1.841.487. 199.828 0,01724
2018 20.887.453.647 1.653.910.957. 160 0,01262
12 2016 75.603.806.052 930.531.734.608 0,08125
CAMP 2017 58.384.115.529 944.837.322.466 0,06179
2018 84.038.783.563 961. 136.629.003 0,08743
13 2016 327.047.654.000 774.968.268.000 0,42201
DLTA 2017 369.012.853.000 777.308.328.000 0,47473
2018 301.079.877.000 627.785.539.000 0,47959
14 2016 59.027.797.500 1. 146.887.827.854 0,05146
HOKI 2017 64.384.420.849 1.209.215.316.632 0,05324
2018 120.822.298.064 1.430.785.280.985 0,08444
2016 932.483.000.000 4.685.988.000.000 0,19899
15 ULTJ 2017 1.026.231.000.000 4.879.559.000.000 0,21031
2018 949.018.000.000 5.472.882.000.000 0,17340
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Tabel Data Nilai Perusahaan
Perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI
Nilai Perusahaan Tobin’S
No. Kode Tahun . Market Value Q
Perusahaan Equity Book Value Debt Eoui
quity
1 ADES 2016 840.236.000.000 187.625.000.000 589.897.000.000 | 0,92536
2017 767.479.000.000 172.337.000.000 522.058.845.000 0,90478
2018 | 881.275.000.000 136.964.000.000 | 542.705.240.000 | 077123
2 BUDI 2016 2.931.807.000.000 1.766.825.000.000 562.375.000.000 | 0,79446
2017 2.939.456.000.000 1.744.756.000.000 562.375.000.000 | 0,78488
2018 | 3.392.980.000.000 | 2.166.496.000.000 | 562.375.000.000 | 080427
3 CEKA 2016 | 1.425.964.152.418 | 538.044.038.690 | 200.812.500.000 | 051815
2017 1.392.636.444.501 489.592.257.434 191.887.500.000 | 0,48935
2018 | 1.168.956.042.706 | 192.308.460.804 | 204.531.250.000 | 033948
4 CLEO 2016 | 463.288.593.970 256.127.107.591 1.750.000.000 | 055662
2017 660.917.775.322 362.948.247.159 2.200.000.000 0,55249
2018 833.933.861.594 198.455.391.702 12.000.000.000 0,25236




68

5 GOOD 2016 | 3.184.976.124.785 | 1.999.963.340.800 | 5.611.065.820 | 0,62970
2017 | 3.564.218.091.628 | 2.305.037.876.675 | 6.616.739.001 | 064857

2018 | 4.212,408.305.683 | 1.722.999.829.000 | 7.379.580.291 | 041078

6 ICBP 2016 | 28.901.948.000.000 | 10.401.125.000.000 | 583.095.000.000 | 0,38005
2017 | 31.619.514.000.000 | 11.295.184.000.000 | 583.095.000.000 | 0,37566

2018 | 34.367.153.000.000 | 11.660.003.000.000 | 583.095.000.000 | o 35624

7 INDF 2016 | 82.699.635.000.000 | 38.364.372.000.000 | 878.043.000.000 | 047452
2017 | 88.400.877.000.000 | 41.298.111.000.000 | 878.043.000.000 | 0,47710

2018 | 96.537.796.000.000 | 46.620.996.000.000 | 878.043.000.000 | 049203

8 MLBI 2016 | 2.275.038.000.000 | 1.454.398.000.000 | 247.572.500.000 | 0,74811
2017 | 2.100.078.000.000 | 1.445.173.000.000 | 288.132.250.000 | 0,82556

2018 | 2.050.501.000.000 | 1.210.965.000.000 | 337.120.000.000 | 0,75497

9 MYOR 2016 | 12.922.421.859.142 | 6.657.165.872.077 | 447.173.994.500 | 054977
2017 | 14.915.849.800.251 | 7.561.503.434.179 | 447.173.994.500 | 053692

2018 | 17.591.706.426.634 | 9.049.161.944.940 | 447.173.994.500 | 053982

10 ROTI 2016 | 2.919.640.858.718 | 1.476.889.086.692 | 101.236.000.000 | 054052
2017 | 4.559.573.709.441 | 1.739.467.993.982 | 101.236.000.000 | 0,40370

2018 | 4.393.810.380.883 | 1.476.909.260.772 | 101.236.000.000 | 035917

11 SKBM 2016 | 1.001.657.012.004 | 633.267.725.385 | 93.653.089.400 | 072572
2017 | 1.623.027.475.045 | 599.790.014.646 | 93.653.089.400 | 042725

2018 | 1.771.365.972.009 | 730.789.419.438 | 172.600.325.700 | 051000

2016 | 1.031.041.060.010 | 1.031.041.060.010 | 5.885.000.000 | 1,00571

2017 | 1.211.184.522.659 | 3.240.978.167.000 | 52.000.000.000 | 271881

12 CAMP 2018 | 1.004.275.813.783 | 1.188.532.151.000 | 52.000.000.000 | 123525
13 2016 | 1.197.796.650.000 | 185.422.642.000 | 4.003.295.250.000 | 3 49702
DLTA 2017 | 1.340.842.765.000 | 196.197.372.000 | 3.675.025.039.500 | 288716

2018 | 1.400.090.079.000 | 224.688.739.000 | 4.403.624.775.000 | 330573

14 2016 370.245.134.305 150.171.012.622 1.650.000.000 | 041006
HOKI 2017 576.963.542.579 100.983.030.820 2.350.000.000 0,17910

2018 758.846.556.031 195.678.977.792 2.374.834.620 0,26099

15 2016 | 4.239.200.000.000 | 749.967.000.000 51.130.000.000 | 0,18897
ULTJ 2017 | 5.186.940.000.000 | 978.185.000.000 51.251.000.000 | 0,19847

2018 | 5.555.871.000.000 | 780.915.000.000 11.553.528.000 | 014264

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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MANUFAKTUR SUD SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN

Mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian skripsi. Dersama ini saya Lampirkan pervyaratan
schagai berikut ;

. Transkrp Sementara & KHS Semester | 5/d terakhir £ KHS Remedial 7 KHS Sem. Pended
{ Asli)
Surat keterangan telah menyelesaikan riset dari Instansi / Perusahasn,
Foto copy STTD / |jazah terakhir dilegalisir 2 Lembar.
Kooversi Nilai (bagi mahnsiswa pindahan) - Asli.
Foto Copy Semifikat Kompn Al-lslam Kemuhammadivahan | Lembar
Surat ketcrangan bebas pinjam buku dan tanda terima sumbangan buku dan perpustalaan
LIMSLL
7. Pasphoto terbaru hitam putih ukuran 4 X 6 cm (10 Lembar). Pria memakai kemeja putih dan
dasi panjang. wanita memakai blus lengan panjang + memaka Jas utk Pria & Wanits (Kertas
Photo tidak vang licin).
E.  Sknpsi yang telah disyahhan, Lenghap tiga cksemplar dan Pengesaban Sknpsi.
9. Permohonan dan limpiran | 8'd § dimasukan kedalam Map warma Birn
Demikian permohonan ini ssya perbuat atas perhatian Bapak saya veaphan terima kasih
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SURAT PERNYATAAN

Yung bertanda tnpan di bawah inj mohasiswa Fakulias Fkonomi dan Bisnis Unjyersitas
Mubammadivah Sumatera Uara Medan -

Nama Lengkap :Sri Wahyuni Riski

NIM s B

Tempat'Tgl Lahir - Medan’ 03 September 1998

Program Studi » Akumiansi

Apama : Islam

Status P'erkawinan  : Pelum Menikah

Alamat Rumah 1 Stm Ujung No 9A

Pekenaan/Instans: : Muhasiswa

Alammt Kantor : Uiversitas Muhammadiyah Sumatera Utarg J1 Kaplen

Muokhtar Dasn No 3 Medan

Melalui surat permohonan tertanggeal 18 Juli 2020 telah mengajukan permohonan menempuh
ujian Skripsi. Untuk it saya, menyatakan dengan sesungguhnya bahwn saya :

1. Dalam keadaan schal jasmani dan rohani.

2. Siap secara aptimal dan berada dalam kondisi baik vatuk jawaban atas
pertanyuan dari penguji

3. Menerima keputusan Panitis Ujian Skripsi dengan ikhlay lanpa mengadakan
gugatan apapun.

4. Menyadari keputusan Panitia Ujian inl mutlak dan tiduk dapat di gangru gugat.

Demikion surat pernyatann ind saya bust dengan kesadaran tanpa paksaan, tekanan dalam
berituk apapun dan dari sispapun. Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin.

Medan, 18 Juli 2020,

Sayn yang Menvatakan
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MATELIS FENDIDIKAN TINGGEMUTAMMADIY AL
UNIVERSTEAS MUBAMMADIVATESUMATE A UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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1 AKUNTANSI
tARUNTANSIFERPAIARAN

tPENGARLN FERENCANAAN FAIAK AN
FROFITARIETTAS TERIADAF NILAL FERUSAIIAAN
PADA FERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEETOR
MAKANAN AN MINUMAN YANG TEHRDAFTAR 11
BUHIRSA EFEK INIMINESIAL

PDisetujui dan memenubi persyaratan untok diajukan dalam wjisn mempertahankan

skripal.

Medan, Juli 2010

Fembimbing Skripsi

SYAFRIDA HANL, SF., MSI

Diketahul/Miselojul
{Heh:

Dekan
Fakultas Fkonoml dan Hisnks UMST

Ketua Program Studl Akuntans)
Fakuliay Ehkonomi dan Bisnks 1INSH

FITRIANI SARAGIIL, SE., M.Si I JANURL, SE., MM, M.5i
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KARTU KELUARGA

No. 1271112703070016

K12711005590

= “NJrpd Kepala Keluarga : SADIKIN Kecamatan : MEDAN :{OHOR
SAtamat : JLSTM UJUNG NO 9 ALK XI Kabupaten/Kota : KOTA MEDAN
RT/IRW 1 Kode Pos : 20148
Desa/Kelural an : SUKA MAJU Propinsi : SUMATERA UTARA
Jenis Tanggal . ]
No. Nama La Jenis Peka
ma Langkap NIK Katairriin Tempat Lahir Lahir Agama Pendidikan en fjaan
(1) (2) (3) (4) (5) {6} - (7) ; [8)
1| 1271111502600001 | LAKILAKI | SEI RAMPAH 15 02-1960 | I5LAM TAMAT SOSELERAIAT WIRASWASTA
2 [maraa 1271115007650001 [PCREMPUAN | MCDAN 10-07-1965 | 'SLAM TAMAT SDVSEDERAIAT MENGURLS RUMAH TANGGA
3 [SEGER SANTOSD 1271112014890004 | LA LAKD | WEDAN 20-11-1998 | 'SLAK SLTASEDERA AT HARYRWAN SWASTA
4 | SRWAHVUN RGK 1271114309580001 | PORCIPUAN | MEDAN 03-09-1338 [I5LAM SLTPSEDERAAT PELAARMAHASISWA
5 |SATEM 1218047112390004_| PERCMPUAN [ MLDAN 31121535 [ 15LAM TAMAT SOSEDERAJAT BELUMTIDAK BERERJA
T -
a |
_S‘ i -
10 {- B
Status Status Hubungan Dokumen Imigrasi Nama Orang Tua
No-|  parkawinan Dalam Keluarga Nowrgunsgmenm No. Paspor No. RITAS/KITAP Ayah Ibu
(3) (10} (11} (12) (13} (1a) - [15])
1 [rawn REPALA KELUARGA INDONES A SATIN ALM SAMiNE
2 [KawiN ISTRI INDONES 1A MARIDIN ALM SATIVEM
3 |BELUMKAWIN ANAK INDONES A SADKN MARIYAM
4 | BELUM KAWN | Z0AK INDONESIA SADKN MARYAM
5 [ceraiman AERTUA INDONE S1A AMAT WIRIYO TARSA
3 . - ;
T
B,
3
10
Dikeluarkan Tanggal : 09-Desember-2016
LEMBAR |. Kepala Keluarga KEPALA KELUARGA
il. RT
lll. Desa/Kelurahan
. IV. Kecamaian
i JHEl SADIKIN
l I =.“' Tanda Tangan'Cap Jempol

H(9 hr16)




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYEAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH
SEKOLAH MENENGAH ATAS

PROGRAM ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 201572075
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nama orang tua'wal - Sadikin

nomor induk siswa 10y - - 7 ST

nomer induk siswa nasonal - P9B7 5B

nomor peserta ujian nasional - S-fe-c7-#1-012- CBB-9
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